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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan; 7. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sunggguh (urusan) yang 

lain; 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Terjemahan Q.S. Surat Al-Insyirah ayat 6-8) *) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: 

PT Kumudasmoro Grafindo. 
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RINGKASAN 

 

Pengembangan Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi Indra Pendengaran Dan 

Sistem Sonar Di SMP; Triana Wulandari, 120210102023; 2016; 64 halaman; 

Program Studi Fisika Jurusan Pendidikan Matematika  dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 IPA merupakan  gabungan ilmu dari fisika, kimia dan biologi. Sehingga 

dalam proses pembelajarannya IPA seharusnya diajarkan secara terpadu atau dikemas 

dalam satu tema tertentu yang mencakup tiga bidang ilmu tersebut. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa pelajaran IPA dalam penyampaiannya masih kurang terintegrasi 

antara materi fisika, biologi maupun kimia. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

buku-buku yang digunakan siswa dan guru masih terdapat pemisahan bidang studi. 

Belum dikembangkannya bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum ditambah kurang 

aktifnya siswa dalam mencari bahan ajar, sehingga mereka hanya menggunakan buku 

paket dari sekolah dan LKS. Selain itu buku paket yang didistribusikan oleh pusat ke 

sekolah jumlahnya kurang memadai. Kurangnya referensi tersebut membuat peserta 

didik malas untuk belajar dengan buku paket, karena materi yang susah dimengerti 

dan kurang menarik. Selain itu berdasarkan hasil angket yang dibagikan oleh peneliti 

di beberapa sekolah, 20% siswa menyatakan jarang membawa  buku paket 

dikarenakan terlalu besar, berat dan tebal. Rasa malas yang peserta didik dikarenakan 

kurangnya motivasi mereka untuk belajar. Oleh sebab itu, untuk mendukung 

berjalannya proses pembelajaran sangat diperlukan adanya pengembangan bahan ajar 

yang praktis dan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep IPA dengan 

mudah serta menjadikan siswa lebih aktif dan mampu untuk belajar mandiri. Sumber 

belajar alternatif yang dikembangkan melalui penelitian ini adalah pocketbook 

sahabat IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji validitas pocketbook 

sahabat IPA, (2) mengkaji efektivitas pocketbook sahabat IPA, serta (3) mengetahui 

respon siswa. 
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 Responden dalam uji pengembangan ini adalah siswa kelas VIII C SMP 

Negeri 2 Rambipuji yang berjumlah 36 orang. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Penentuan responden uji pengembangan 

dilakukan melalui cara purposive sampling yang dilakukan pada tahap analisis siswa 

dalam desain 4D. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016. Sumber data dalam penelitian ini adalah lembar hasil validasi logic, 

validasi pengguna, lembar pos-test siswa dan angket respon siswa terhadap bahan 

ajar. Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa ahli bahan ajar ini tergolong sangat 

valid. Berdasarkan uji coba terbatas bahan ajar ini tergolong dalam kriteria efektifitas 

yang sangat efektif. Dari hasil analisis angket respon siswa menyatakan bahwa 

sebagian besar siswa setuju dengan dipergunakannya pocketbook sahabat IPA pada 

materi indra pendengaran dan sistem sonar.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa 1) 

Validitas logic pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan sistem 

sonar di SMP termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini karena nilai yang 

diperoleh dari proses validasi ahli dari tiga dosen mencapai 81% dan validasi 

pengguna mencapai 88%; 2) Efektivitas pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini 

karena nilai yang diperoleh uji coba lapangan terbatas terhadap 36 siswa mencapai 

82,58%; 3) Respon siswa terhadap pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP termasuk dalam kategori positif karena 

sebagian besar siswa merespon positif semua aspek yang dimunculkan dalam angket 

respon atau dengan kata lain siswa merasa tertarik dengan pocketbook sahabat IPA 

pada materi indra pendengaran dan sistem sonar digunakan dalam pembelajaran.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 Pada bab pendahuluan ini akan dijelaskan beberapa hal meliputi 1) latar 

belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian. Untuk 

lebih jelasnya, akan diuraikan di bawah ini 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran IPA di SMP/MTs sudah terpadu sesuai dengan Permendiknas 

nomor 22 tahun 2006. Oleh karena itu, kompetensi dasar mata pelajaran IPA dikemas 

dalam satu pokok bahasan dan tema tertentu. Tuntutan kurikulum tersebut harus 

ditunjang dengan bahan ajar dan referensi yang sesuai. Namun  berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti ke beberapa sekolah seperti SMP 7, SMP 6, 

SMP 2 Rambipuji, SMP 13 dan MTs 1 pada tahu ajaran 2015/2016 semester ganjil 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut mata pelajaran IPA dalam 

kurikulumnya sudah terpadu, namun dalam proses pembelajarannya dalam 

penyampaiannya kurang terintegrasi antara materi fisika, biologi maupun kimia 

masih terpisah-pisah. Salah satu faktor penyebabnya adalah buku-buku yang 

digunakan siswa dan guru masih terdapat pemisahan bidang studi. Belum 

dikembangkannya bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum ditambah kurang 

aktifnya siswa dalam mencari bahan ajar, sehingga mereka hanya menggunakan buku 

paket dari sekolah dan LKS. Selain itu buku paket yang didistribusikan oleh pusat ke 

sekolah jumlahnya kurang memadai. Kurangnya referensi tersebut membuat peserta 

didik malas untuk belajar dengan buku paket, karena materi yang susah dimengerti 

dan kurang menarik. Rasa malas yang peserta didik dikarenakan kurangnya motivasi 

mereka untuk belajar. Banyak juga siswa yang tidak membawa buku paket setiap kali 

pembelajaran dengan alasan lupa dan berat sehingga siswa tersebut dihukum, namun 

hal tersebut masih saja terulang.  
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Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada siswa kelas VIII pada lima  

sekolah tersebut yang masing-masing sekolah diambil sampel sebanyak 25 siswa 

dengan jumlah 125 siswa, 20% menyatakan bahwa mereka malas membawa buku 

paket ke sekolah. Alasan yang dikemukakan oleh siswa-siwa tersebut bermacam-

macam diantaranya yaitu karena buku paket IPA di sekolahnya berat, tasnya tidak 

cukup, buku IPAnya yang tebal sehingga buku paket tersebut tidak dibawa ke sekolah 

atau hanya ditinggal di loker bangku saja. Selain itu isi di dalam tas mereka sudah 

tidak muat karena juga harus membawa buku paket pelajaran dan buku pendamping 

yang lainnya. 

Terlebih lagi buku pelajaran yang ada di pasaran memiliki ukuran relatif 

besar dengan uraian bacaan yang panjang dan sebagian besar tampilannya kurang 

menarik (Ami, 2012). Buku teks yang beredar dipasaran memiliki ukuran yang relatif 

besar, sekitar 25 cm x 17,5 cm sehingga sulit dibawa (Laksita, 2013). Seperti, buku 

BSE IPA kelas VIII terbitan tahun 2008 yang memiliki halaman sebanyak 346 

halaman dengan besar 25 cm x 17,5 cm, selain itu buku IPA terpadu SMP dan MTs 

jilid 2A terbitan 2007 salah satu terbitan erlangga memiliki tebal 251 halaman dengan 

besar 25 cm x 17,5 cm. Padahal siswa dituntut tidak hanya membawa buku teks untuk 

satu mata pelajaran saja dalam satu hari. 

Oleh sebab itu, untuk mendukung berjalannya proses pembelajaran sangat 

diperlukan adanya pengembangan bahan ajar yang dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan mudah serta menjadikan siswa 

lebih aktif dan mampu untuk belajar mandiri. Sumber belajar tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan minat siswa terhadap materi yang dipelajarinya sehingga hasil 

belajar yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Karena berdasarkan nilai Ujian 

Nasional SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015 yang diikuti oleh 35.100 didapatkan 

hasil rata-rata 60,82 untuk mata pelajaran IPA. Nilai tersebut masih tergolong sangat 

rendah. Sumber belajar alternatif yang dikembangkan melalui penelitian ini adalah 

pocketbook atau yang lebih sering kita kenal dengan istilah buku saku. Buku saku 
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adalah buku berukuran kecil yang mudah dibawa dan dapat dimasukkan ke dalam 

saku (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008).  

Menurut Setyono (2013), buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil 

berisi informasi yang dapat disimpan dalam saku sehingga dapat memudahkan siswa 

untuk mempelajari dalam keadaan apapun, karena buku tersebut dapat dibawa 

kemana saja. Selain ukuran buku yang kecil, kelebihan sebuah pocketbook antara lain 

isi dalam buku tersebut lebih ringkas sehingga siswa dapat memperoleh informasi 

tanpa membuang waktu untuk mengetahui inti dari informasi tersebut. Berdasarkan 

penelitian Aini (2013), buku saku memiliki karakteristik yang dapat merangsang dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih antusias mengikuti 

penjelasan dari guru. Siswa lebih senang menggunakan media belajar yang praktis 

dan tidak membosankan. Selain itu pocketbook dapat mendukung pemahaman siswa 

tentang materi yang disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa belajar yang 

menarik sehingga memberikan kesenangan dalam belajar IPA, yang akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pocketbook dapat dijadikan 

bahan ajar pendukung untuk menarik perhatian dan minat siswa serta dapat 

mengembangkan potensi siswa menjadi pembelajar mandiri (Jannah, 2013). 

Pocketbook pada konsepnya merupakan buku berukuran kecil yang berisi 

tulisan dan gambar-gambar. Struktur isinya sama seperti buku pada umunya yaitu 

terdapat pendahuluan, isi, dan penutup hanya saja penyajian isinya lebih singkat 

daripada sebuah buku. Secara umum pocketbook disusun dengan format yang 

berisikan uraian setiap bab disertai ilustrasi materi, dimana setiap akhir bab diakhiri 

dengan contoh soal serta pembahasan dan evaluasi soal-soal. Materi-materi di 

dalamnya padat dan jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu untuk menunjang 

keberhasilan siswa (Ekawati:2013). 

Materi IPA di SMP salah satunya adalah indra pendengaran dan sistem 

sonar. Materi ini diterima oleh siswa SMP di kelas VIII semester 2. Selain itu materi 

ini sangat mudah dikaitkan dengan beberapa bidang ilmu IPA yaitu fisika dan biologi 
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sehingga sangat menarik untuk dikembangkan karena banyak berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari yang dialami siswa dan akan banyak informasi yang didapat 

oleh siswa melalui materi ini. Oleh karena itu, dirasa tepat apabila pengembangan 

bahan ajar ini memfokuskan pada materi indra pendengaran dan sistem sonar. 

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penelitian pengembangan bahan ajar 

cetak berupa pocketbook sahabat IPA yang dapat digunakan sebagai alternatif inovasi 

pembelajaran secara efektif dan efisien oleh guru maupun siswa. Pocketbook yang 

dirancang dalam penelitian ini berukuran 15 cm x 10 cm dengan tebal kurang lebih 

70 halaman sehingga mudah dibawa dan uraian bacaan setiap halamannya relatif 

pendek. Pocketbook sahabat IPA adalah sebuah buku saku berukuran kecil berisi 

ringkasan, peta konsep dan kegiatan-kegiatan seperti contoh soal dan pembahasan, 

panduan praktikum bidang studi fisika seperti peristiwa getaran, gelombang dan 

bunyi, dan latihan soal untuk melatih kemampuannya dalam bidang IPA dan 

dipadukan dengan gambar dan warna yang menarik, sehingga dapat menjadikan 

belajar IPA menjadi lebih menarik, mudah dan menyenangkan. Selain itu materi 

dalam pocketbook sahabat IPA ini dihubungkan dengan peristiwa yang bersifat 

kontekstual sehingga dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian 

melalui pocketbook sahabat IPA ini diharapkan minat siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran IPA bertambah dan dapat menjadikan IPA sebagai sahabat mereka. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Pocketbook Sahabat IPA pada Materi Indra Pendengaran dan 

Sistem Sonar di SMP” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah validasi pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran 

dan sistem sonar di SMP? 
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b. Bagaimanakah efektivitas pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP? 

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan validitas pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP. 

b. Mendeskripsikan efektivitas pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP. 

c. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pocketbook sahabat IPA pada 

pembelajaran IPA di SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa 

Dengan digunakannya pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran 

dan sistem sonar, siswa dapat tertarik dalam pembelajaran IPA di SMP. 

b. Bagi Guru 

Sebagai alternatif dan masukan dalam memilih sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA di SMP. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan respon siswa dalam 

pembelajran IPA di SMP. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai kajian dalam bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini memuat beberapa teori yang menunjang dalam 

penelitian, diantaranya adalah: 1) pembelajaran IPA, 2) bahan ajar, 3) pocketbook 

pembelajaran, 4) indra pendengaran dan sistem sonar, 5) pengembangan pocketbook 

sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan sistem sonar di SMP, 6) efektivitas 

bahan ajar, 7) respon siswa. 

2.1. Pembelajaran IPA 

Belajar merupakan suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak bisa 

menjadi bisa yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak 

kita masih bayi sampai ke liang lahat nanti. Menurut Hamalik (2008:29), belajar 

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Jadi, Belajar 

merupakan aktivitas yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup 

untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui latihan dan pengalaman yang 

diperolehnya saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya untuk mencapai 

berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. 

Pembelajaran adalah suatu upaya pendidik untuk membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan 

efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik (Isjoni, 2009: 14). Dalam 

proses tersebut terjadi komunikasi yang intens terhadap guru sebagai pendidik serta 

fasilitator dan siswa yang diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan perubahan tingkah laku. Dengan demikian dalam proses pembelajaran terjadi 

hubungan timbal balik antara guru dengan siswa yang bernilai pengajaran dan 

pendidikan untuk memperoleh suatu pengetahuan sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya untuk menghasilkan sebuah 

produk ilmiah berupa konsep, prinsip maupun teori. Cakupan yang terdapat dalam 

IPA meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda yang ada di permukaan bumi, 

di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang diamati indra maupun yang tidak 

dapat diamati dengan indra (Trianto, 2011:141). Jadi, IPA adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari keseluruhan alam semesta melalui proses ilmiah yang dibangun 

atas dasar sikap ilmiah. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan proses pembelajaran IPA 

merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam memperoleh 

pengetahuan seputar gejala-gejala alam dan menngembangkan sikap ilmiah serta 

sadar akan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat untuk mengembangkan sikap   dan 

hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah berupa konsep, prinsip, dan teori yang 

berlaku secara universal. Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat menjadikan 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 

prospek pengembangan lebih lanjut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari- hari. 

 

2.2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah susunan bahan yang berasal dari sumber-sumber belajar 

dan disusun secara sistematis. Menurut Prastowo (2012:17), bahan ajar adalah segala 

bahan (informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan media 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang mendukung untuk siswa 

belajar (Mahardika, 2012:10). Oleh karena itu dalam pembelajaran fisika diperlukan 
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bahan ajar yang disusun oleh guru berdasarkan kebutuhan peserta didiknya, guna 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

a. Fungsi Bahan Ajar 

Secara garis besar, fungsi bahan ajar dapat dibagi menjadi dua, yaitu fungsi 

bahan ajar bagi guru dan fungsi bahan ajar bagi siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru 

adalah untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. 

Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari (Lestari, 2013:7). 

b. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

 Untuk tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat hal pokok yang 

yang melingkupinya, yaitu: 1) membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; 2) 

menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar sehingga mencegah timbulnya rasa 

bosan pada peserta didik; 3) memudahkan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran; dan 4) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. (Prastowo, 

2011:26) 

c. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Bahan ajar sangat bermanfaat baik bagi guru, maupun bagi siswa. Manfaat 

bagi guru ada tiga dari penyusunan bahan ajar, diantaranya adalah guru akan 

memiliki bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku; guru tidak 

bergantung pada buku atau referensi yang harganya mahal dan sulit dijangkau; dan 

menambah wawasan serta pengalaman guru dalam menyusun bahan ajar (Mahardika, 

2012;11). Sedangkan manfaat bahan ajar bagi siswa bahan ajar yang tersedia secara 

bervariasi, inovatif, dan menarik, maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar 

bagi siswa, yaitu kegiatan pembelajaran menjadi menarik; siswa menjadi lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan 

guru; dan siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya (Prastowo, 2011:27). 
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d. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar seharusnya memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Menurut Depdiknas (dalam Mahardika, 2012:14), prinsip 

pengembangan bahan ajar adalah: 

1) Mulai dari yang mudah dan konkret untuk memahami yang sulit dan abstrak. 

Siswa akan lebih mudah memahami konsep indra pendengaran dan sistem 

sonar, apabila penjelasan konsep dimulai dari yang mudah atau dari sesuatu yang 

konkret yaitu sesuatu yang nyata ada di sekitar lingkungan mereka, maka mereka 

akan lebih mudah memahami apa yang dimaksud dalam konsep tersebut, walaupun 

bagi siswa yang kurang berbakat dalam pelajaran IPA khususnya fisika. 

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 

Pengulangan dalam pembelajaran sangat diperlukan agar siswa lebih 

memahami suatu konsep. Pepatah mengatakan bahwa 5 x 2 lebih baik dari pada 2 x 5, 

artinya walaupun maksudnya sama sesuatu informasi yang diulang-ulang akan lebih 

berbekas dalam ingatan siswa. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar 

harus disajikan secara tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan, misal 

dengan memberikan contoh soal dan soal latihan yang lebih banyak dan bervariasi, 

memungkinkan suatu konsep yang telah disimpan akan dikeluarkan kembali. 

Pandangan ini relevan dengan fase kelima dari proses pembelajaran menurut Gagne, 

yaitu mengeluarkan kembali informasi yang telah disimpan bila ada rangsangan. 

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta 

didik. 

Menurut Gagne (Winataputra, 2007:35), memberikan umpan balik 

merupakan fase belajar yang terpenting. Untuk mendapatkan hasil yang baik umpan 

balik diberikan secara informatif dengan cara memberikan keterangan tentang tingkat 

unjuk kerja yang telah dicapai siswa misalnya, jelaskan jawaban yang sudah lengkap 

dan yang perlu dilengkapi atau dipelajari kembali oleh siswa dengan cara “sudah 

baik”, ”pelajari kembali”, atau “lengkapi”, dan lain- lain. 
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4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

belajar. 

Upaya meningkatkan kemungkinan terpelajarinya perilaku positif, seperti 

menolong orang lain, menyapa dengan ramah, mengucapkan terimakasih, yang 

ditunjukkan seorang siswa yang dapat dijadikan model maka guru dapat memberikan 

pujian atau hadiah yang teramati dengan jelas. Hal ini akan memotivasi siswa yang 

mengamati untuk meniru perilaku tersebut. 

5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk 

mencapai suatu standar kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan-tujuan antara. 

Ibarat naik tangga, semakin lebar anak tangga semakin sulit kita melangkah, namun 

anak tangga yang terlalu kecil terlampau mudah dilewati. Untuk itu, maka guru perlu 

menyusun anak tangga tujuan pembelajaran secara tepat sesuai dengan karakteristik 

siswa. Dalam bahan ajar, anak tangga tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator- 

indikator kompetesi. 

6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus 

mencapai tujuan. 

Ibarat menempuh perjalanan jauh, untuk mencapai kota yang dituju, 

sepanjang perjalanan kita akan melewati kota-kota lain. Kita akan senang apabila 

pemandu perjalanan kita memberitahukan setiap kota yang dilewati, sehingga kita 

menjadi tahu sudah sampai dimana dan berapa jauh lagi kita akan berjalan. Demikian 

pula dalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan. Pemandu 

perjalanan yang baik, akan memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, 

bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa saja yang akan dilewati, dan 

memberitahukan pula sudah sampai dimana dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan 

demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan. 
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Dalam pembelajaran, setiap anak akan mencapai tujuan tersebut dengan 

kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai pada tujuan mereka dengan 

waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari prinsip belajar tuntas (Mahardika, 

2011:18). Dalam bahan ajar fisika berupa pocketbook, pemandu perjalanan tersebut 

dapat diwujudkan dalam bentuk memberikan contoh-contoh soal pada akhir setiap 

sub pokok bahasan. 

e. Klasifikasi Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2014:40), bahan ajar diklasifikasikan dalam tiga 

kategori, yaitu menurut bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya. Menurut bentuknya, 

bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu: (1) bahan cetak (printed), 

contohnya handout, buku, modul, LKS, pocketbook; (2) bahan ajar dengar atau 

program audio, yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung 

dan dapat dimainkan serta didengar oleh penggunanya; (3) bahan ajar audiovisual, 

contohnya film dan VCD; (4) bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dua atau lebih 

media yang diberikan perlakuan untuk menjalankan suatu perintah. 

Bahan ajar menurut cara kerjanya dibedakan menjadi lima macam, yaitu: (1) 

bahan ajar yang tidak diproyeksikan, contohnya grafik, display, dan lain sebagainya; 

(2) bahan ajar yang diproyeksikan, contohnya filmtrips, slide, dan overhead 

transparencies; (3) bahan ajar audio; (4) bahan ajar video;  dan (5) bahan ajar (media) 

computer. 

Bahan ajar menurut sifatnya dibedakan menjadi empat macam, yaitu (1) 

bahan ajar berbasis cetak; (2) bahan ajar berbasiskan teknologi; (3) bahan ajar yang 

digunakan untuk praktik atau proyek; dan (4) bahan ajar yang dibutuhkan untuk 

keperluan interaksi manusia (terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih salah satu bahan ajar cetak yaitu bahan 

ajar fisika berupa pocketbook sahabat IPA. 
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2.3. Pocketbook Pembelajaran 

Pocketbook secara umum dapat diartikan sebagai buku yang memiliki 

ukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. 

Pocketbook merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran. Pocketbook ini diharapkan menjadi salah satu media yang dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar untuk menarik perhatian dan minat baca siswa serta 

dapat mengembangkan potensi siswa menjadi pembelajar mandiri. Selain itu 

pocketbook sahabat IPA diharapkan mampu menjadikan pembelajaran IPA menjadi 

lebih bermakna, dan siswa dapat menerapkan konsep-konsep IPA tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pocketbook termasuk dalam media cetak maka juga perlu memperhatikan 

hal-hal saat merancang media pembelajaran berupa cetak seperti yang disebutkan 

dalam Arsyad (2011: 88-91) yang telah dirangkum sebagai berikut : (1) konsistensi 

penggunaan simbol dan istilah pada pocketbook IPA; (2) penulisan materi secara 

singkat dan jelas pada pocketbook IPA; (3) penyusunan teks materi pada pocketbook 

IPA sehingga mudah untuk dipahami; (4) memberikan kotak atau label khusus pada 

rumus, penekanan materi, dan contoh soal; (5) memberikan warna dan desain yang 

menarik pada pocketbook IPA; (6) ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jenis 

font menyesuaikan isinya. 

Penulisan pocketbook secara khusus disesuaikan dengan proses dan aktivitas 

belajar yang dilakukan. Aktivitas belajar yang dimaksud merupakan aktivitas kognitif 

dan intelektual yang terjadi selama kegiatan belajar dilakukan melalui pocketbook. 

Dengan demikian penyusunan model format pocketbook perlu memperhatikan 

tahapan belajar yang terjadi. Secara umum pocketbook disusun dengan format yang 

berisikan uraian setiap bab disertai ilustrasi materi, dimana setiap akhir bab diakhiri 

dengan evaluasi soal-soal. 

Berdasarkan penelitian Sulistiyani (2013) pocketbook dapat digunakan 

sebagai media penyampai informasi tentang materi pelajaran dan lainnya yang 
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bersifat satu arah, sehingga dapat mengembangkan potensi siswa menjadi pebelajar 

mandiri. Manfaat dari penggunaan pocketbook pada proses belajar mengajar adalah 

penyampaian materi dapat diseragamkan, proses pembelajaran dengan menggunakan 

pocketbook menjadi lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang 

menarik dan full colour, efisien dalam waktu dan tenaga buku saku yang dicetak 

dengan ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan 

memanfaatkan kapanpun dan dimanapun, penulisan materi yang singkat dan jelas 

pada buku saku dapat memperoleh informasi tanpa membuang waktu untuk 

mengetahui inti dari informasi tersebut, serta desain yang menarik dan full colour 

dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.  

2.3.1 Pocketbook Sahabat IPA 

Pengembangan pocketbook dalam penelitian ini adalah membuat buku saku 

dengan ukuran 15 cm x 10 cm. Sulistyani et al (2013) menyatakan bahwa pocketbook 

(buku saku) dicetak dengan ukuran yang kecil agar lebih efisien, praktis dan mudah 

dalam menggunakan. Penyajian pocketbook ini dibuat dengan menarik disertai 

gambar-gambar berwarna. Komponen dari pocketbook sahabat IPA terdiri dari kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, peta konsep yang diharapkan agar alur berpikir 

siswa semakin mudah, uraian materi IPA tentang indra pendengaran dan sistem sonar 

kelas VIII, contoh soal dan pembahasan untuk mempermudah siswa memahami 

materi yang disampaikan, mini observasi, praktikum fisika, tokoh fisika, nasihat yang 

berhubungan dengan materi yang terkait, rangkuman, komik fisika, kotak misteri, 

latihan soal, rangkuman, glosarium, dan daftar pustaka. Pocketbook sahabat IPA ini 

diharapkan dapat menjadikan belajar IPA menjadi lebih menarik, mudah dan 

menyenangkan. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa 

dalam mempelajari IPA dan menjadikan IPA sebagai sahabat mereka. 

Pembelajaran IPA merupakan kegiatan penyadaran atau penguasaan IPA 

pada siswa melalui interaksi pengajaran. Pembelajaran IPA yang baik tidak hanya 

cukup diberi pengusaan teori dan konsep namun harus disertai dengan aplikasi dalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 
 

kehidupan sehari- hari. Pelaksanaan pembelajaran IPA harus berorientasi pada tujuan 

pembelajaran, antara lain memahami konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya, 

mengembangkan daya penalaran untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan proses untuk memperoleh 

konsep-konsep IPA dan menumbuhkembangkan nilai dan sikap ilmiah. 

Pocketbook sahabat IPA yang dikembangkan oleh peneliti ini memuat 

materi tentang indra pendengaran dan sistem sonar. Dalam buku ini akan dijelaskan 

bagaimana manusia dapat mendengar dari getaran dan gelombang agar siswa 

memahami keterkaitan hubungan tersebut. Pocketbook sahabat IPA berisi uraian yang 

relatif singkat disetiap halamannya, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa. Selain itu pocketbook sahabat IPA ini berisi materi fisika yang 

dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa yang bersifat kontekstual sehingga berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan bermain ayunan, terjadinya kilat dan 

petir dan peristiwa bulan purnama. Siswa juga akan diberi permasalahan menganai 

konsep fisika yang tertuang dalam kegiatan mini observasi dan praktikum fisika yang 

diharapkan melalui kegiatan tersebut dapat mengembangkan pola berfikir meraka 

dalam memecahkan masalah dan mengembangkan sikap ilmiah. Selain itu dalam 

pocketbook ini terdapat kegiatan mini observasi, yaitu dimana siswa akan disajikan 

sebuah demonstrasi fenomena IPA dan mereka diminta untuk mengamati peristiwa 

tersebut selain itu siswa juga diminta untuk mencoba demonstrasi tersebut di depan 

kelas. Dalam pocketbook sahabat IPA ini memuat materi fisika tentang getaran, 

gelombang dan bunyi, penyajian materi tersebut juga dikaitkan dengan peristiwa-

peristiwa bencana alam yang pernah terjadi khusunya di Indonesia seperti tsunami 

dan gempa bumi. Selain itu di dalam buku ini siswa juga diberi bekal pengetahuan 

bagaimana cara menghadapi bencana-bencana tersebut. Pocketbook sahabat IPA juga 

menyajikan dampak dari hobi yang kebanyakan orang lakukan terutama remaja yaitu 

dampak mendengarkan musik yang terlalu keras dan lama menggunakan earphone 

bagi telinga kita. Jadi selain diharapkan untuk meningkatkan ketertarikan siswa 
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terhadap materi yang mereka pelajari, pocketbook sahabat IPA ini diharapkan dapat 

menjadikan pembelajaran IPA benar-benar lebih bermakna terutama bagi kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.4 Indra Pendengaran dan Sistem Sonar 

Mendengar adalah kemampuan untuk mendeteksi vibrasi mekanis (getaran) 

yang disebut suara. Telinga merupakan panca indra yang berperan penting dalam 

proses mendengar. 

a. Indera Pendengaran (Telinga) 

Telinga terdiri atas tiga bagian, yaitu telinga luar, telinga tengah, dan rongga 

telinga dalam. 

1) Telinga Luar 

Telinga luar terdiri atas daun telinga yang merupakan tulang rawan elastis. Daun 

telinga berfungsi untuk menerima dan mengumpulkan suara yang masuk. 

2) Telinga Tengah. 

Telinga tengah disebut juga rongga timpani merupakan bilik kecil yang 

mengandung udara. Bagian telinga tengah meliputi saluran eustachius, tiga 

tulang pendengaran yang terdiri martil, landasan dan sanggurdi. 

3) Telinga Dalam 

Rongga telinga dalam terdiri atas berbagai rongga yang menyerupai saluran-

saluran dalam tulang temporalis. Koklea adalah sebuah tabung berbentuk spiral 

yang membelit dirinya seperti rumah siput. 

b. Getaran adalah gerakan bolak-balik secara teratur melalui titik keseimbangan. 

1) Berdasarkan arah getarannya gelombang dapat dibagi menjadi dua yaitu 

gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 

a) Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarannya tegak lurus 

dengan arah rambatannya. Gelombang transversal terdiri dari bukit dan 

lembah.  
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b) Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnnya sejajar 

dengan arah rambatannya. Gelombang longitudinal terdiri dari rapatan dan 

renggangan. 

2) Cepat rambat gelombang adalah jarak yang ditempuh oleh sebuah gelombang 

dalam waktu satu sekon. 

V = 
T


 ; karena f =  

T

1
   Maka  V =  

f

1
.   

Jadi    V =  f.   

Dimana V = cepat rambat gelombang (m/s) 

F = Frekuensi gelombang (Hz) 

  = Panjang gelombang (m) 

T = Periode gelombang (s) 

3) Pemantulan gelombang adalah peristiwa membaliknya gelombang setelah 

membaliknya gelombang. Contohnya saat kita bercermin, gelombang pantai 

yang terpantul oleh tebing, dan sinar bulan dimalam hari. 

c. Bunyi ditimbulkan oleh benda-benda yang bergetar. Syarat terjadinya bunyi 

antara lain adalah 1) sumber bunyi. Sumber bunyi dihasilkan oleh benda yang 

bergetar. 2) medium/zat perantara. Bunyi merupakan salah satu gelombang 

mekanik, tanpa medium bunyi tidak akan bisa merambat. dan 3) alat 

penerima/pendengar.  

1) Berdasarkan frekuensinya bunyi dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 

a) Infrasonik: adalah bunyi yang memiliki frekuensi kurang dari 20 Hz. Contoh 

hewan yang memiliki kemampuan bunyi infrasonik yaitu anjing. 

b) Audiosonik : adalah bunyi yang memiliki frekuensi antara 20 – 20.000 Hz. 

Manusia dapat mendengar bunyi audiosonik 

c) Ultrasonik: adalah bunyi yang memiliki frekuensi lebih dari 20.000 Hz. 

Contoh : kelelawar dan lumba-lumba. 
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2) Karakeristik bunyi antara lain yaitu: 

a) Tinggi rendahnya bunyi : Tinggi rendahnya nada ini ditentukan frekuensi 

bunyi. Semakin besar frekuensi bunyi, akan semakin tinggi nadanya.  

b) Nada adalah bunyi yang memiliki frekuensi yang teratur, sedangkan bunyi 

yang memiliki frekuensi tidak teratur disebut dentum. 

c) Warna atau kualitas bunyi. 

d) Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda akibat benda lain. 

Resonansi dapat terjadi pada kolom udara. 

e) Pemantulan bunyi : Hukum pemantulan bunyi : 

(1) Bunyi datang, bunyi pantul, dan garis normal terletak pada satu bidang datar. 

(2) Sudut datang (i) sama dengan sudut pantul (r). 

Macam-macam bunyi pantul yaitu bunyi yang memperkuat bunyi asli, gaung 

atau kerdam, dan gema. 

d. Sistem sonar yaitu sistem yang digunakan untuk mendeteksi tempat dalam 

melakukan pergerakan dengan deteksi suara frekuensi tinggi (ultrasonik). Hewan 

yang memiliki kemampuan sonar diantaranya dalah lumba-lumba dan kelelawar. 

Sistem sonar ini dimanfaatkan dalam beberapa bidang teknologi, yaitu: 

1) Untuk mengukur kedalam laut.  

 dimana s =  jarak/ kedalaman (m) 

 v = kecepatan bunyi pantul (m/s) 

 t = waktu (s) 

2) Dalam bidang kedokteran : USG, alat untuk mendeteksi penyakit pada manusia. 

 

2.5 Pengembangan Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi Indra Pendengaran 

Dan Sistem Sonar di SMP 

Pocketbook adalah suatu bahan ajar yang buku yang praktis dan dapat 

dimasukkan kedalam saku sehingga sering disebut dengan buku saku. Format dalam 
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pocketbook sama layaknya seperti format buku pada umumnya, namun dalam 

pocketbook materi yang dijelaskan lebih ringkas dan padat tetapi harus bisa dipahami 

oleh siswa.  Pocketbook sahabat IPA merupakan sebuah produk bahan ajar cetak  

berupa buku saku yang praktis berukuran 15 cm x 10 cm sehingga mudah untuk 

dibawa kemana saja dan dapat dipelajari dimanapun. Pocketbook sahabat IPA ini 

bersi dua disiplin ilmu yaitu fisika dan bilogi. Pocketbook sahabat IPA berisi 

petunjuk belajar yang jelas untuk mempermudah siswa dalam mempelajari secara 

mandiri. Buku saku ini berisi materi mengenai indra pendengaran dan sistem sonar 

yang meliputi materi indra pendengaran yaitu telinga, getaran, gelombang dan bunyi 

yang disajikan secara terpadu dan menarik. Pocketbook sahabat IPA materi indra 

pendengaran dan sistem sonar tersusun atas peta konsep, ringkasan materi, contoh 

soal dan pembahasannya, praktikum fisika mengenai peristiwa getaran dan 

gelombang, mini observasi mengenai peristiwa resonansi pada gelas bernada, nasehat 

fisika, kotak misteri, dan latihan-latihan soal untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa. 

Pocketbook sahabat IPA disajikan dengan tampilan yang menarik dengan 

disertai gambar-gambar pendukung penyampaian materi dan warna-warna yang 

menarik. Selain itu dalam penyampaian materi indra pendengaran dan sistem sonar 

pada buku saku ini dikaitkan dengan berbagai macam peristiwa yang ada di sekitar 

siswa. Penyajian materi tersebut juga dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa bencana 

alam seperti tsunami dan gempa bumi yang marak terjadi di Indonesia. Selain itu di 

dalam buku ini siswa juga diberi bekal pengetahuan bagaimana cara menghadapi 

bencana-bencana tersebut. Pocketbook sahabat IPA ini juga menyajikan dampak dari 

hobi yang kebanyakan orang lakukan terutama remaja yaitu dampak mendengarkan 

musik yang terlalu keras dan lama menggunakan earphone bagi telinga kita dan 

bahayanya berenang di tepi pantai agar mereka dapat selalu berhati-hati dan 

mematuhi peraturan yang ada di sana. Penyajian informasi tersebut dikemas dalam 

bagian nasehat fisika, hal ini selain untuk menambah pengetahuan siswa juga berguna 
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untuk menyadarkan mereka bahwa hal-hal yang sering mereka lakukan dan mereka 

temui memiliki hubungan dengan materi indra pendengaran dan sistem sonar yang 

mereka pelajari. Sehingga dengan mempelajari pocketbook sahabat IPA ini 

diharapkan siswa lebih mudah memahami konsep tersebut dan menjadikan 

pembelajaran IPA kuhusnya pada materi indra pendengaran dan sistem sonar menjadi 

lebih bermakna. 

 

2.6 Efektivitas Bahan Ajar 

Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan 

yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran diukur dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola 

suatu situasi pembelajaran (Warsita, 2010:278). Semakin banyak tujuan yang dapat 

dicapai maka semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat 

juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau 

usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Sutikno (dalam Warsita, 2008: 288), pembelajaran yang efektif 

adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar 

dengan mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan. Sehingga apabila siswa dapat belajar dengan mudah dan merasa senang 

dalam memepelajari suatu materi, tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

harapan dan tepat waktu. Efisiensi dan efektivitas pembelajaran dalam proses 

interaksi belajar yang baik adalah segala upaya guru untuk membantu siswa agar 

dapat belajar dengan baik. Keefektifan mengajar dapat diketahui dengan memberikan 

tes karena hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek pengajaran 

(Trianto, 2010:20). 

Keefektifan bahan ajar dinyatakan dengan kemampuan bahan ajar ketika 

diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Keefektifan bahan ajar dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat dilakukan melalui 
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uji kompetensi bagi audience (peserta didik). Uji kompetensi audience (peserta didik) 

tersebut menggambarkan keefektifan (tingkat ketuntasan) penguasaan isi bahan ajar 

pada mereka. Hasil uji kompetensi dianalisis untuk mengetahui efektif-tidaknya 

bahan ajar. Uji kompetensi dapat berupa tes maupun non-tes (Akbar, 2013: 52). 

Bentuk instrumen validasi bahan ajar oleh audience bergantung pada kompetensi 

yang ingin dicapai. Hasil uji kompetensi dikonversi sebagai skor (nilai) kemampuan 

peserta didik melalui berbagai cara penilaian tersebut bisa dijadikan indikator 

keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran. Efektivitas yang akan diukur dalam 

penelitian adalah efektivitas pocketbook sahabat IPA. 

 

2.7 Respon Siswa 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2008), respon dapat diartikan 

sebagai suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Respon siswa diartikan sebagai 

aktivitas atau tanggapan yang dilakukan siswa setelah memperoleh stimulus. 

Stimulus dalam sistem pendidikan merupakan rangsangan yang diberikan oleh guru 

atau pengajar kepada muridnya (Wahyudi, 2013). Respon siswa terhadap proses 

pembelajaran merupakan tanggapan siswa selama mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa dan dapat diungkapkan 

kedalam bentuk pernyataan dari siswa tersebut (Yunita, 2013). Dapat disimpulkan 

bahwa respon siswa adalah suatu reaksi atau tanggapan yang diberikan oleh siswa 

setelah memperoleh stimulus selama mengikuti proses pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku siswa. 

Perangkat pembelajaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang 

positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat tersebut, sebaliknya perangkat pembelajaran yang tidak baik 

akan memberikan respon yang negatif bagi siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Asra, 2008:10). Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar berupa pocketbook sahabat IPA. Respon siswa 
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terhadap kegiatan pembelajaran diukur dengan angket respon. Instrumen ini 

digunakan digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau komentar 

siswa terhadap komponen dan kegiatan dalam bahan ajar yang dikembangkan yaitu 

pocketbook sahabat IPA. Disamping itu, dengan menggunakan respon siswa dapat 

diketahui juga tentang minat siswa rasa senang atau tidak senang untuk mengikuti 

pelajaran. Sedangkan untuk keperluan revisi bahan ajar atau penilaian terhadap 

penilaian bahan ajar atau buku siswa menggenai keterbacaan bahasa, penampilan, dan 

isi (Hobri, 2010:45). Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa respon 

siswa merupakan respon objektif dari masing-masing siswa atau penilaian positif 

maupun negatif terhadap bahan ajar melalui indikator keefektivitasan bahan ajar, isi, 

bahasa, penyajian materi, dan yang akan diukur menggunakan angket respon. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini memuat hal-hal mengenai: jenis penelitian, definisi operasional 

dan desain penelitian. 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009:297). 

Pengembangan disini bukan dari produk yang sudah ada melainkan menciptakan 

produk sendiri. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa pocketbook sahabat 

IPA pada materi indra pendengaran dan sistem sonar di SMP. 

 

3.2 Definisi Oprasional Variabel 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka perlu 

diberikan definisi oprasional sebagai berikut; 

a. Pengembangan pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan 

sistem sonar di SMP adalah proses untuk menghasilkan sebuah produk bahan 

ajar pocketbook atau buku saku yang berisi materi tentang indra pendengaran dan 

sistem sonar yang valid melalui tahap validasi ahli (logic) untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA yang efektif dan efisien. Pocketbook sahabat 

IPA secara operasional merupakan bahan ajar yang berisi tentang ringkasan 

materi indra pendengaran dan sistem sonar disertai gambar-gambar yang 

dipadukan dengan warna yang menarik, contoh soal dan pembahasannya, 

praktikum fisika, mini observasi dan latihan soal. Pocketbook sahabat IPA ini 

dibuat dengan ukuran 15 cm x 10 cm sehingga lebih praktis, mudah dibawa 

kemanapun dan dapat dipelajari dimanapun. Di dalam pocketbook sahabat IPA 
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penyajian materi dikaitkan dengan peristiwa yang bersifat kontekstual, terdapat 

berbagai macam kegiatan yang menarik dan dapat menambah pengetahuan 

siswa. 

b. Validitas adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran 

(diagnosis) dengan tujuan kriteria belajar. Validasi merupakan acuan yang bisa 

dinyatakan pada suatu instrumen dimana instrumen tersebut mampu mengukur 

apa yang harus diukur. Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validasi ahli (pakar) dimana Pocketbook sahabat IPA yang telah direvisi 

merupakan hasil masukan para ahli (pakar). Dalam penelitian ini validasi logis 

dilakukan oleh tiga orang yaitu dosen pendidikan fisika FKIP Universitas 

Jember. Sedangkan validasi pengguna yaitu validasi yang dilakukan oleh tiga 

guru mata pelajaran IPA di SMP untuk menilai tingkat validitas dan mengetahui 

tingkat keterterapan yaitu dapat-tidaknya pocketbook sahabat IPA digunakan di 

kelas pada materi indra pendengaran dan sistem sonar. 

c. Efektivitas pocketbook diukur melalui uji coba pocketbook dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Suatu bahan ajar dapat dikatakan efektif jika mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pocketbook merupakan ukuran 

kemampuan pocketbook untuk mencapai tujan pembelajaran yang telah 

direncanakan melalui uji kompetensi yang diberikan kepada audience (peserta 

didik) yang menggunakan pocketbook sahabat IPA. Uji kompetensi (post-test) 

untuk mendapatkan keefektifan pocketbook dilakukan disetiap akhir 

pembelajaran menggunakan pocketbook sahabat IPA. 

d. Respon siswa merupakan pendapat yang diberikan oleh siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan suatu perangkat pembelajaran. 

Respon siswa yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pendapat siswa 

terhadap pocketbook sahabat IPA dan diberikan kepada siswa setelah seluruh 

kegiatan pembelajaran selesai. Aspek yang dimunculkan dalam angket respon 

siswa antara lain: pendapat siswa mengenai keefektifan bahan ajar, kemudahan 
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dalam memahami bahasa dan materi, serta ketertarikan siswa terhadap tampilan, 

tulisan, dan gambar dalam pocketbook sahabat IPA. 

 

3.3 Desain Penelitian Pengembangan 

Peneliti memilih model pengembangan 4-D sebagai acuan untuk melakukan 

pengembangan pocketbook sahabat IPA. Desain pengembangan ini telah 

dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate) (Trianto, 2010:189). Hal ini dikarenakan 

tahapan penelitian pengembangan 4-D memiliki kelebihan yaitu cocok untuk 

pengembangan perangkat pembelajaran, adanya validasi ahli, dan tahap-tahap 

pelaksanaan dibagi secara detail. 

Desain penelitian pengembangan ini dibatasi sampai pada ketiga tahapan 

awal yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(develop) karena keterbatasan biaya dan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Langkah- 

langkah pengembangan pocketbook sahabat IPA seperti pada gambar 3.1 berkut ini: 
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Gambar 3.1  Tahap pengembangan instrumen penilaian proyek dengan model  

pengembangan 4-D (dalam Trianto, 2010:190) 
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3.3.1 Tahap Pendefinisian 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan kebutuhan-kebutuhan 

pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Adapun langlah pokok 

pada tahap pendefinisian terdiri dari lima, yaitu (a) analisis awal-akhir; (b) analisis 

siswa; (c) analisis tugas; (d) analisis konsep; dan (e) spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Dalam tahap pendefinisian ini, batasan materi yang dipilih peneliti untuk 

pengembangan bahan ajar berupa pocketbook sahabat IPA pada mata pelajaran IPA 

di SMP ini adalah materi “Indra Pendengaran dan Sistem Sonar” 

a. Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan untuk dilakukannya pengembangan bahan ajar. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti lima sekolah di SMPN 6 Jember, SMPN 7 

Jember, SMPN 13 Jember, SMP 2 Rambipuji dan MTs Negeri 1 Jember dengan guru 

IPA diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan sudah terpadu, namun 

dalam penyampaiannya dalam pembelajaran IPA kurang terintegrasi antara materi 

bilogi, kimia maupun fisika. Selain itu buku paket yang digunakan di sekolah materi 

yang disampaikan masih bersifat general (umum). Proses pembelajarannya siswa 

cenderung pasif, tidak bersemangat dan malas membaca sehingga hanya menunggu 

penjelasan dari guru saja. Berdasarkan angket yang diberikan peneliti kepada siswa 

20% menyatakan bahwa siswa tidak membawa buku atau hanya disimpan di loker 

sekolah dengan alasan buku paket IPA yang dimilikinya berat dan tebal.  Terlebih 

lagi buku pelajaran yang ada di pasaran memiliki ukuran relatif besar dengan uraian 

bacaan yang panjang dan sebagian besar tampilannya kurang menarik. Guru sudah 

memberikan sanksi namun masih saja kejadian tersebut terulang. Padahal siswa 

dituntut tidak hanya membawa buku teks untuk satu mata pelajaran saja dalam satu 

hari. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

sebuah bahan ajar berupa pocketbook sahabat IPA yang praktis sehingga mudah 
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dibawa kemanapun. Selain itu diharapkan dengan pocketbook sahabat IPA pada 

materi indra pendengaran dan sistem sonar di SMP ini siswa lebih tertarik dengan 

materi yang diajarkan. 

b. Analisis Siswa 

Siswa SMP kelas VIII rata-rata berusia antara 13-14 tahun, maka sesuai teori 

belajar Piaget siswa pada pokok usia tersebut berada pada tahap oprasional formal 

atau mereka telah mampu berfikir abstrak. Jadi pada tahap ini siswa sudah mampu 

menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik dan kompleks dengan 

menggunakan nalar mereka daripada anak yang masih berada dalam tahap oprasional 

konkret. 

Dari hasil angket yang dibagikan kepada siswa kelas VIII didapatkan bahwa 

20% siswa lalai membawa buku paket saat pelajaran dengan alasan lupa, berat dan 

tebal. Siswa masih tidak mengerti pentingnya sumber belajar dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA 

di SMP Negeri 2 Rambipuji diperoleh informasi bahwa banyak siswa kelas VIII yang 

tidak membawa buku paket saat pelajaran IPA, hal tersebut mengakibatkan proses 

pembelajaran kurang kondusif, gaduh karena saling pinjam buku paket, dan siswa 

kurang konsentrasi dalam menyimak materi yang diberikan oleh guru karena harus 

berbagi buku dengan temannya. Meskipun guru sudah memberikan sanksi pada siswa 

yang tidak membawa buku paket, tetapi kejadian tersebut masih saja terulang. Selain 

itu juga banyak siswa yang menyimpan buku paketnya di dalam loker, dan tidak 

dibawa pulang, sehingga mengakibatkan ketika guru memberi tugas untuk 

mempelajari materi selanjutnya di rumah, dengan maksud untuk mempersingkat 

waktu namun hal tersebut tidak bisa terjadi karena siswa tidak mempelajarinya 

dikarenakan tidak membawa buku paketnya pulang. Berdasarkan hal tersebut siswa 

memerlukan suatu sumber belajar yang praktis, mudah dibawa, dapat dipelajari 

dimanapun, menarik untuk dipelajari dengan uraian bacaan yang relatif singkat.  
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Gambar 3.2 Analisis konsep materi Indra Pendengaran dan Sistem Sonar 
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d. Analisis Tugas 

Kegiatan analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan- 

keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum (Hobri, 2010:13). Keterampilan utama yang diperlukan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah, sehingga keterampilan yang diperlukan untuk 

materi “Indra Pendengaran dan Sistem Sonar” mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan oleh Permendikbud No. 68 th 2013 tentang 

kurikulum SMP/MTs. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan 

dapat dilihat pada table 3.1:  

Tabel 3.1 KI dan KD Materi Indra Pendengaran dan Sistem Sonar 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

2.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, 

dan peranan manusia dalam 

lingkungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2: Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah; 

objektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan 

dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

percobaan dan berdiskusi. 

KI 3: Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya 

terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

3.10 Memahami konsep getaran, 

gelombang, bunyi dan 

pendengarannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

4.10 Melakukan pengamatan atau 

percobaan tentang getaran, 

gelombang dan bunyi. 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari 

analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran khusus, yang 

dinyatakan dengan tingkah laku (Hobri, 2010:13). Penyusunan tujuan pembelajaran 

atau indikator yang tercantum dalam kurikulum 2013 tentang suatu konsep materi. 

Kompetensi dasar pada materi indra pendengaran dan sistem sonar berdasarkan 

silabus kurikulum 2013. 

Pada penelitian ini menggunakan pocketbook sahabat IPA pada mata pelajaran 

IPA dengan tujuan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.2: 
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Tabel 3.2 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.1.1 Menerima perbedaan ciri-

ciri fisik teman sekelanya 

sebagai mahluk hidup 

ciptaan Tuhan. 

1.1.1.1 Memuji kekuasaan Tuhan yang 

sangat kompleks melalui 

pembelajaran indra pendengaran dan 

sistem sonar. 

1.1.2 Menerima dengan ikhlas 

ciri-ciri fisik yang dimiliki 

sebagai karunia Tuhan. 

1.1.2.1 Menunjukkan sikap syukur kepada 

Tuhan atas ciptaan-Nya yang 

sempurna. 

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa 

ingin tahu dalam kegiatan 

diskusi kelas. 

2.1.1.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa 

melakukan pengamatan dengan rasa 

ingin tahu. 

2.1.2 Menyelesaikan tugas 

diskusi  kelompok dengan 

penuh tanggung jawab. 

2.1.2.1 Melalui kegiatan diskusi kelompok, 

siswa dapat melatih sikap tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. 

2.2.1 Mengkomunikasikan hasil 

diskusi kelompok dengan 

percaya diri. 

2.2.1.1 Melalui kegiatan presentasi, siswa 

dapat mengkomunikasikan hasil 

diskusi kelompok dengan percaya 

diri. 

3.10.1 Memahami konsep 

terjadinya getaran. 

3.10.1.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan pengertian besaran-

besaran pada gelombang 

3.10.1.2 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

memahami peristiwa getaran. 

3.10.2 Menjelaskan hubungan 

antara frekuensi dan 

periode. 

3.10.2.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan hubungan antara 

frekuensi dan periode. 

3.10.3 Menghitung nilai besaran 

fisika pada getaran. 

3.10.3.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menghitung nilai periode getaran 

3.10.3.2 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menghitung nilai frekuensi getaran. 
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3.10.3.3 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menghitung banyaknya getaran pada 

suatu benda. 

3.10.4 Menjelaskan sifat 

gelombang pada tali. 

3.10.4.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan sifat gelombang pada 

tali. 

3.10.5 Mengkategorikan 

gelombang berdasarkan 

jenisnya. 

3.10.5.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

mengkategorikan gelombang 

berdasarkan jenisnya. 

3.10.6 Mengoreksi suatu 

pernyataan mengenai 

peristiwa terjadinya 

gelombang. 

3.10.6.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

mengoreksi suatu pernyataan 

mengenai peristiwa terjadinya 

gelombang. 

3.10.7 Menjelaskan konsep indra 

pendengaran pada 

manusia. 

3.10.7.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

mengidentifikasi organ pendengaran 

dan fungsinya. 

3.10.7.2 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan proses mendengar pada 

manusia. 

3.10.8 Menjelaskan konsep 

masing-masing 

karakteristik gelombang 

bunyi. 

3.10.8.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan sifat-sifat gelombang 

bunyi. 

3.10.9 Mengoreksi suatu 

pernyataan mengenai nilai 

besaran fisika pada 

gelombang. 

3.10.9.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

mengoreksi suatu pernyataan 

mengenai nilai besaran fisika pada 

gelombang. 

3.10.10Menghitung nilai salah 

satu besaran fisika pada 

gelombang. 

3.10.10.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menghitung frekuensi dan cepat 
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rambat pada gelombang. 

3.10.11Menganalisis peristiwa 

gelombang berdasarkan 

frekuensi bunyinya. 

3.10.11.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menganalisis peristiwa gelombang 

berdasarkan frekuensi bunyinya. 

3.10.12Menjelaskan hukum 

Mersenne pada senar. 

3.10.12.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menjelaskan hukum mersenne pada 

senar. 

3.10.12.2 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

membandingkan besarnya frekuensi 

pada dawai sesuai hukum mersenne. 

3.10.13Memahami konsep 

terjadinya resonansi 

3.10.13.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

memahami konsep terjadinya 

resonansi. 

3.10.13.2 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

memahami konsep terjadinya 

macam-macam bunyi pantul yang 

terjadi di sekitar kita. 

3.10.14Membandingkan 

frekuensi pada garpu tala 

dan dawai berdasarkan 

karakteristik gelombang 

bunyi. 

3.10.14.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

mmbandingkan frekuensi pada 

garpu tala berdasarkan karakteristik 

gelombang bunyi. 

3.10.15Menghitung kedalaman 

air laut berdasarkan 

pemanfaatan gelombang 

bunyi. 

3.10.15.1 Melalui bahan ajar berupa 

pocketbook sahabat IPA siswa dapat 

menghitung kedalaman suatu tempat 

berdasarkan pemanfaatan 

gelombang bunyi. 

4.10.1 Melakukan percobaan dan 

pengamatan tentang 

getaran pada penggaris 

4.10.1.1 Melalui kegiatan eksperimen pada 

pocketbook sahabat IPA, siswa dapat 

melakukan percobaan getaran pada 

pegas. 

4.10.2 Melakukan percobaan dan 

pengamatan mengenai 

gelombang pada tali. 

4.10.2.1 Melalui kegiatan eksperimen pada 

pocketbook sahabat IPA, siswa 

dapat melakukan percobaan 
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gelombang pada tali. 

4.10.3 Melakukan percobaan dan 

pengamatan perambatan 

gelombang bunyi. 

4.10.3.1 Melalui kegiatan eksperimen pada 

pocketbook sahabat IPA, siswa 

dapat melakukan percobaan 

perambatan gelombang bunyi. 

4.10.4 Melakukan pengamatan 

mengenai peristiwa 

terjadinya resonansi 

4.10.4.1 Melalui kegiatan pengamatan pada 

pocketbook sahabat IPA, siswa dapat 

melakukan pengamatan mengenai 

proses terjadinya resonansi pada 

gelas lengkung. 

 

3.3.2 Tahap Perencanaan 

 Tujuan dari perancangan adalah untuk menyiapkan prototype bahan ajar 

yang dikembangkan. Tahap perancangan terdiri dari empat langkah pokok yaitu yaitu 

penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, perancangan awal (desain awal) 

(Hobri, 2010:13). 

a. Penyusunan Tes 

 Tes yang dimaksud disini adalah post-test atau pemberian uji kompetensi. 

Penelitian ini Uji kompetensi digunakan untuk mengukur keefektifan pocketbook 

sahabat IPA. Tes ini disusun mengacu pada kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai dalam pembelajaran pada pokok bahasan indra 

pendengaran dan sistem sonar. Uji kompetensi tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi 

penulisan butir soal beserta kunci jawabannya. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan uji kompetensi sebanyak empat kali yang masing-masing dilakukan 

disetiap akhir pembelajaran. 

b. Pemilihan Bahan Ajar 

 Bahan ajar pembelajaran yang dipilih yaitu mengembangkan pocketbook 

sahabat IPA. Pocketbook sahabat IPA merupakan salah satu bahan ajar cetak. 

Beberapa alasan dipilihnya pocketbook sahabat IPA, karena relatif mudah dibawa 

oleh siswa dengan ukurannya yang praktis, tidak membutuhkan peralatan teknologi 

khusus untuk mengoperasikannya, lebih mudah dibaca dimanapun, tidak terkendala 
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dengan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa yang mungkin masih terkategori 

wilayah tertinggal (sangat sulit ketika media harus dihubungkan dengan komputer 

bahkan internet), selain itu eksploitasi materi lebih mudah dan menarik sehingga 

siswa dapat belajar dengan mandiri menggunakan bahan ajar tersebut tanpa 

terkendala oleh suatu halangan yang berarti. Pemanfaatan bahan ajar pocketbook 

sahabat IPA sebagai bahan ajar sangat mungkin dilakukan karena dengan bahan ajar 

ini penyampaian materi belajar akan lebih optimal, memotivasi siswa dengan cara 

yang menarik, dan kegiatan pembelajaran lebih efektif.   

c. Pemilihan Format 

 Pemilihan format dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengkaji format-

format pocketbook yang sudah ada. Pemilihan format pengembangan berupa 

pocketbook sahabat IPA yaitu didesain dalam bentuk booklet dengan ukuran kertas 15 

cm x 10 cm, yang dirancang menggunakan software Microsoft publiser 2010. 

d. Rancangan Awal 

Rancangan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rancangan 

seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba. Adapun rancangan awal dari 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1) Produk dari penelitian pengembangan ini berupa pocketbook sahabat IPA. Di 

dalam penelitian ini terdapat beberapa perangkat pembelajaran lain yang turut 

disertakan dalam menunjang pengembangan pocketbook sahabat IPA pada materi 

indra pendengaran dan sistem sonar di SMP seperti silabus, RPP, soal uji 

kompetensi, dan lembar angket respon siswa. 

2) Pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan sistem sonar di SMP 

ini disusun dalam bentuk buku saku yang praktis, dan berisikan dua disiplin ilmu 

(fisika dan biologi) yang saling memiliki keterpaduan. Pocketbook ini disusun 

dengan tampilan yang menarik dan materi yang ada di dalam buku ini juga 

dikaitkan dengan berbagai peristiwa yang bersifat kontekstual sehingga 

diharapkan dengan menggunakan pocketbook sahabat IPA ini pembelajaran IPA 
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menjadi lebih bermakna khususnya dalam menerapkan pengetahuan mereka 

dikehidupan sehari-hari. 

 

3.3.3 Tahap Pengembangan 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk memperoleh suatu produk 

yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para validator dan data yang diperoleh 

dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah uji validasi dan uji pengembangan. 

a. Validasi Ahli. 

1) Validator  

 Validasi ahli merupakan proses validasi logis terhadap pocketbook sahabat 

IPA yang dikembangkan pada tahap perancangan dengan menggunakan instrumen 

validasi. Validator dari validasi logis ini adalah tiga dosen pendidikan fisika 

Universitas Jember. Validator dapat menilai dan memberikan saran untuk perbaikan 

bahan ajar berupa pocketbook sahabat IPA yang dikembangkan.  

2) Instrumen Validasi 

Instrumen validasi digunakan untuk mengumpulkan data yang akan 

dianalisis sehingga diketahui bahwa pocketbook yang dikembangkan dikategorikan 

valid atau tidak valid. Adapun indikator dan kriteria yang akan diukur sebagai 

berikut: 

a) Indikator  

(1) Kelayakan isi, menyoroti tentang kesesuaian dengan kurikulum, kesesuaian 

fakta, dan fenomena yang ada dalam pocketbook dengan materi 

pembelajaran, kesesuaian materi untuk tingkat pelajar SMP, bermanfaat 

untuk menambah wawasan siswa, kesesuaian latihan dan praktik dengan 

indikator. 

(2) Kebahasaan, menyoroti tentang keterbacaan pocketbook, penggunaan bahasa 

sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, komunikatif serta tidak 

menimbulkan penafsiran ganda dalam pocketbook sahabat IPA. 
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(3) Penyajian, menyoroti tentang kebenaran konsep dan teori yang digunakan 

dalam pocketbook sahabat IPA serta kesesuaian dengan materi dengan 

tujuan yang diukur 

(4) Kegrafikaan, menyoroti tentang tampilan, keterbacaan, dan kegrafisan yang 

ditampilkan dalam pocketbook sahabat IPA. 

b) Kriteria 

Kriteria untuk menyatakan bahwa bahan ajar berupa pocketbook adalah valid 

terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi dengan rentang nilai 81,00% ‒ 100,00%; valid atau 

dapat digunakan namun perlu revisi kecil dengan rentang nilai 61% ‒ 80,00%; 

kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar dengan 

rentang nilai 41% ‒ 60,00%; tidak valid atau tidak boleh dipergunakan dengan 

rentang nilai 21% ‒ 40%; sangat tidak valid-tidak boleh dipergunakan dengan 

rentang nilai 00,00% ‒ 20,00%. pocketbook sahabat IPA dikatakan valid dan 

efektif jika besar Va ≥ 61,00 % ‒ 80,00 %. 

3) Metode Pengumpulan Data 

Peneliti memberikan lembar validasi dan pocketbook sahabat IPA kepada 

validator. Validator diminta untuk memberikan penilaian dengan cara menuliskan 

penilaian atas aspek yang ada dengan memberikan tanda (   )  pada kolom yang 

sesuai. Validator juga dapat menuliskan butir-butir revisi jika terdapat kekurangan 

pada bagian saran atau menuliskan secara langsung pada pocketbook sahabat IPA. 

Selanjutnya peneliti mengelolah data menggunakan rumus validasi logis dan 

menuangkannya pada tabel hasil validasi logis. Data hasil validisi ini digunakan 

untuk menilai dan sebagai bahan revisi terhadap produk yang dikembangkan jika 

terdapat kesalahan-kesalahan struktur maupun isi sebelum melakukan uji validasi 

pengembangan. Hasil penilaian dari validasi logis dinyatakan valid jika besar 

validitas logis Va ≥ 61,00 % ‒ 80,00 %. 
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4) Analisis Data 

Berdasarkan data hasil penilaian dapat ditentukan nilai rata-rata dari 4 

indikator yang diberikan oleh masing-masing validator. Berdasarkan rata-rata nilai 

indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan pocketbook 

sahabat IPA. Dari nilai setiap validator akan dicari rata-rata validasi logis dengan 

persamaan: 

   
   

   
         …………………………………….  (3.1) 

Dengan :     =  total skor empiris yang diperoleh 

    = total skor maksimal 

Rumus validasi di atas diterapkan untuk tiga validator logis. Nilai validasi dari tiga 

validator tersebut dirata-rata untuk memperoleh  nilai total validasi. Rata-rata total 

dari 3 validator ahli menggunakan rumus: 

   
        

 
  ..……………………………………………….. (3.2) 

Dengan: Va adalah nilai total validasi  ahli 

   adalah nilai validasi dari dosen 1 

   adalah nilai validasi dari dosen 2 

   adalah nilai validasi dari dosen 3 

       (Akbar, S. 2013: 42) 

Selanjutnya nilai total validasi    dirujuk pada kriteria validasi logis sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Logis 

No. Kriteria Validasi  Tingkat Validitas 

1 81,00% ‒ 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 61% ‒ 80,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil. 

3 41% ‒ 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
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karena perlu revisi besar. 

4 21% ‒ 40,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

5 00,00% ‒ 20,00% Sangat tidak valid – tidak boleh dipergunakan. 

        (Akbar, 2013:155) 

Pocketbook sahabat IPA dinyatakan memiliki validitas yang baik jika minimal tingkat 

validitas yang dicapai adalah tingkat cukup valid. 

5) Revisi 

Setelah melakukan analisis data dari lembar validasi logis peneliti dapat 

mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek tersebut 

kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. Setelah melakukan 

revisi validasi logis pocketbook sahabat IPA dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya 

yaitu tahap uji pengembangan. 

b. Uji Lapangan 

Uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari 

lapangan terhadap pocketbook yang telah disusun. Masukan tersebut diantaranya 

validasi pengguna yang dilakukan oleh tiga guru bidang studi IPA, efektivitas bahan 

ajar berupa pocketbook yang dikur dengan cara melakukan uji kompetensi (pos-test) 

serta angket respon siswa setelah menggunakan pocketbook sahabat IPA. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa lembar validasi pengguna, nilai uji kompetensi (post-test) 

yang dilakukan disetiap akhir pembelajaran serta angket respon terhadap pocketbook 

sahabat IPA. Adapun penjabaran dari tahap uji pengembangan adalah sebagai 

berikut: 

1) Subjek penelitian 

Subjek penelitian pengembangan pocketbook sahabat IPA ini adalah siswa 

pada jenjang Sekolah Mengah Pertama (SMP). Dalam hal ini, populasi dari penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rambipuji. Teknik penentuan sampel dari 

penelitian ini menggunakana purposive sampling melalui analisis siswa. Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga 
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layak dijadikan sampel. Pertimbangan ini dilakukan pada tahap analisis siswa  pada 

fase pendefinisian dalam model pengembangan bahan ajar 4-D. Kegiatan analisis 

siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan 

dan pengembangan bahan pembelajaran. 

2) Tempat dan Waktu Uji Pengembangan 

Tempat penelitian pengembangan pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rambipuji 

pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Adapun alasan pemilihan tempat ini 

sebagai pelaksanaan uji pengembangan adalah sebagai berikut : 

a) SMP Negeri 2 Rambipuji belum menggunakan pocketbook sebagai sumber 

belajar, tetapi hanya menggunakan BSE (Buku Sekolah Elektronik) dan LKS. 

b) Berdasarkan angket yang dibagikan peneliti 20 % dari 125 siswa yang diambil 

sampel, didapatkan hasil bahwa paling banyak yang tidak membawa buku paket 

adalah siswa SMP Negeri 2 Rambipuji. 

3) Validitas Pengguna 

a) Validator 

Validasi pengguna merupakan validasi yang dilakukan oleh pengguna 

produk yang dikembangkan, yaitu tiga orang guru mata pelajaran IPA. Melaui 

validasi pengguna, guru dapat mengetahui dan merasakan tingkatan keterterapan 

(dapat-tidaknya pocketbook sahabat IPA digunakan di kelas). Validator dari validasi 

pengguna ini adalah para praktisi pendidikan yaitu tiga guru mata pelajaran IPA di 

SMP Negeri 2 Rambipuji. 

b)  Instrumen Validator 

- Indikator 

Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi pengguna hampir sama 

dengan indikator validasi logis, tetapi validasi pengguna lebih menekankan pada 

keterlaksanaan/implementasi dari pocketbook yang dikembangkan. Indikator 

yang dimunculkan dalam lembar validasi meliputi relevansi, keakuratan, 
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kelengkapan sajian, kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang 

terpusat pada siswa, keterbacaan dan kekomunikatifan (Akbar, S. 2013: 30) 

(1) Relevansi, menyoroti tentang kesesuaian materi dan latihan soal dengan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa, kedalaman materi yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa, dan cakupan materi yang memenuhi tuntutan 

kurikulum. 

(2) Keakuratan, menyoroti tentang kebenaran materi, kesesuaian materi dengan 

kehidupan sehari-hari dan kesesuaian pengemasan materi dengan keilmuan yang 

bersangkutan. 

(3) Kelengkapan sajian, menyoroti tentang penyajian kompetensi yang harus 

dikuasai, kelengkapan informasi, dan manfaat dari penyajian materi bagi 

kehidupan sehari-hari siswa. 

(4) Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa, 

menyoroti tentang keterterapan penggunaan pocketbook dalam pembelajaran, 

kemampuan pocketbook dalam mendorong siswa berinteraksi degan sumber 

belajar dan mengamalkan isi bacaannya. 

(5) Keterbacaan dan kekomunikatifan, menyoroti tentang ketetapan penggunaan 

istilah dan struktur kalimat yang sesuai dengan pemahaman siswa. 

- Kriteria 

Kriteria untuk menyatakan bahwa pocketbook adalah valid terdiri atas 5 (lima) 

derajat skala penilaian yaitu sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

dengan rentang nilai 81,00% ‒ 100,00%; valid atau dapat digunakan namun perlu 

revisi kecil dengan rentang nilai 61% ‒ 80,00%; kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar dengan rentang nilai 41% ‒ 60,00%; tidak 

valid atau tidak boleh dipergunakan dengan rentang nilai 21% ‒ 40%; sangat 

tidak valid-tidak boleh dipergunakan dengan rentang nilai 00,00% ‒ 20,00%. 

pocketbook sahabat IPA dikatakan valid dan efektif jika besar Vau ≥ 61,00 % ‒ 

80,00 %. 
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c) Metode Pengumpulan Data 

Peneliti memberikan lembar validasi dan pocketbook sahabat IPA kepada 

validator. Validator diminta untuk memberikan penilaian dengan cara menuliskan 

penilaian atas aspek yang ada dengan memberikan tanda (   )  pada kolom yang 

sesuai. Validator juga dapat menuliskan butir-butir revisi jika terdapat kekurangan 

pada bagian saran atau menuliskan secara langsung pada pocketbook sahabat IPA. 

Selanjutnya peneliti mengelolah data menggunakan rumus validasi pengguna dan 

menuangkannya pada tabel hasil validasi pengguna. Hasil penilaian dari validasi logis 

dinyatakan valid jika besar validitas pengguna Ve ≥ 61,00 % ‒ 80,00 %. 

d) Analisis Data 

Berdasarkan data hasil penilaian dapat ditentukan nilai rata-rata dari 5 

indikator yang diberikan oleh masing-masing validator. Berdasarkan rata-rata nilai 

indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan pocketbook 

sahabat IPA. Dari nilai setiap validator akan dicari rata-rata validasi pengguna dengan 

persamaan: 

   
   

   
         …………………………………….  (3.3) 

Dengan :     =  total skor empiris yang diperoleh 

    =  total skor maksimal 

(Akbar, S. 2013: 42) 

Rumus validasi di atas diterapkan untuk tiga validator pengguna. Nilai validasi dari 

tiga validator tersebut dirata-rata untuk memperoleh  nilai total validasi. Rata-rata 

total dari 3 validator ahli menggunakan rumus: 

   
        

 
  ..……………………………………………….. (3.4) 

Dengan: Ve adalah nilai total validasi  pengguna 

   adalah nilai validasi dari guru 1 
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   adalah nilai validasi dari guru 2 

   adalah nilai validasi dari guru 3 

Selanjutnya nilai total validasi    dirujuk pada kriteria sebagai berikut: 

   Tabel 3.4 Kriteria Validitas Pengguna 

No. Kriteria Validasi  Tingkat Validitas 

1 81,00% ‒ 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 61% ‒ 80,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil. 

3 41% ‒ 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 21% ‒ 40,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

5 00,00% ‒ 20,00% Sangat tidak valid – tidak boleh dipergunakan. 

        (Akbar, 2013:155) 

e) Revisi 

Setelah menganalisis data dari lembar validasi pengguna peneliti dapat 

mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang 

belum valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. 

Setelah melakukan revisi validasi pengguna maka pocketbook sahabat IPA dapat 

digunakan untuk uji coba langsung kepada audience (siswa yang belajar 

menggunakan bahan ajar berupa pocketbook sahabat IPA) 

4) Efektivitas Pocketbook 

Keefektifan pocketbook dalam mencapai tujuan pembelajaran diketahui 

dengan cara melakukan uji kompetensi bagi audience. Uji kompetensi dapat 

dilakukan baik melalui tes maupun non-tes (Akbar, 2013:38). Pilihan cara uji 

kompetensi sangat bergantung pada kompetensi apa yang akan diuji. Pocketbook 

sahabat IPA cara uji kompetensi menggunakan tes yaitu uji kompetensi yang 

dilakukan disetiap akhir pembelajaran dan penilaian keterampilan sains oleh observer 

selama siswa melakukan percobaan menggunakan pocketbook sahabat IPA. 
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a) Instrumen Efektivitas Pocketbook 

- Indikator 

Indikator dari instrumen efektivitas pocketbook adalah lembar post-test yang 

dilakukan setiap akhir pembelajaran menggunakan pocketbook sahabat IPA dan 

rubrik penilaian keterampilan psikomotorik siswa pada lembar observasi efektivitas 

pocketbook yang dilakukan oleh observer selama siswa melakukan percobaan. Untuk 

mempresentasikan skor keefektifan pocketbook sahabat IPA menggunakan 

persamaan:        

Vau   
   

   
   100% ………………………………………. (3.5) 

Keterangan : Vau = Skor keefektifan pocketbook 

      = Total skor emperik (nilai hasil uji kompetensi yang  dicapai 

siswa) 

       = Total skor maksimal (hasil uji kompetensi maksimal yang 

diharap dapat dicapai oleh siswa) 

- Kriteria 

Kriteria untuk menyatakan bahwa pocketbook pembelajaran yang dikembangkan 

adalah valid dan efektif terdiri dari 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu sangat 

valid atau dapat digunakan tanpa revisi dengan rentang nilai 81,00% ‒ 100,00%; 

valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil dengan rentang nilai 61% ‒ 

80,00%; kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar 

dengan rentang nilai 41% ‒ 60,00%; tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 

dengan rentang nilai 21% ‒ 40%; sangat tidak valid- tidak boleh dipergunakan 

dengan rentang nilai 00,00% ‒ 20,00%. Pocketbook sahabat IPA pada materi 

indra pendengaran dan sistem sonar di SMP dikatakan valid dan efektif jika besar 

Vau ≥ 61,00 % ‒ 80,00 %. 
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b) Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data efektivitas pocketbook menggunakan test berupa 

post-test. Soal-soal post-test diberikan kepada siswa disetiap akhir pembelajaran 

menggunakan pocketbook sahabat IPA. Dari hasil post-test maka terdapat hasil 

pencapaian nilai. Selanjutnya, peneliti mengelolah data hasil pencapaian nilai 

menggunakan rumus efektivitas pocketbook dan menuangkannya pada tabel kriteria 

efektivitas pocketbook. Hasil penilaian dari efektivitas pocketbook dinyatakan efektif 

atau valid jika besarnya efektivitas pocketbook   61,00 % ‒ 80,00 %. 

Selain melalui uji kompetensi, pengumpulan data efektivitas pocketbook 

juga melalui observasi penggunaan pocketbook oleh observer yang diakukan pada 

saat audience (peserta didik) melakukan percobaan. Observer akan melakukan 

observasi pada masing-masing individu dalam kelompok untuk mengetahui apakah 

audience dapat melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk yang disediakan dalam 

pocketbook. Penilaian observer berpedoman pada rubrik penilaian yang disediakan. 

Hasil penilaian saat siswa melakukan percobaan diolah dan dipresentasikan sesuai 

dengan kriteria efektivitas pocketbook. 

c) Metode Analisa Data 

Berdasarkan data hasil pencapaian nilai uji kompetensi (post-test) 

menggunakan instrumen efektivitas pocketbook maka peneliti menentukan nilai 

kriteria keefektifan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Vau   
   

   
   100% ………………………………………. (3.6) 

Keterangan : Vau = Skor keefektifan pocketbook 

      = Total skor emperik (nilai hasil uji kompetensi yang  dicapai 

siswa) 

       = Total skor maksimal (hasil uji kompetensi maksimal yang 

diharap dapat dicapai oleh siswa) 

(Akbar, S. 2013: 42) 
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5) Respon Siswa 

a) Instrumen Respon Siswa 

Instrumen respon siswa yang digunakan berupa angket respon siswa. Aspek 

yang dimunculkan dalam angket respon siswa antara lain: pendapat siswa mengenai 

keefektifan bahan ajar, kemudahan dalam memahami bahasa dan materi, serta 

kegrafikaaan. 

b) Metode Pengumpulan Data 

Peneliti memberikan angket respon siswa kemudian siswa diminta untuk 

mengisinya sesuai dengan pendapatnya masing-masing terhadap pocketbook sahabat 

IPA. Angket tersebut diberikan setelah siswa mengikuti seluruh rangkaian 

pembelajaran. Data yang diperoleh akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan 

untuk menyimpulkan bagaimana respon siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan pocketbook yang dikembangkan. 

c) Teknik Analisa Data 

Respon pembelajaran positif apabila jumlah siswa dengan kategori positif   

50% dari seluruh siswa. Adapun rumus untuk menentukan respon siswa adalah 

sebagai berikut : 

Persentase respon    
 

 
   100% ………………………………………. (3.7) 

keterangan: 

A = proporsi jumlah siswa yang memilih 

B = jumlah siswa         (Trianto, 2010:243). 

 

3.3.4 Tahap Penyebaran 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya kelas lain, sekolah lain, oleh guru 

lain. Dalam penelitian pengembangan pocketbook sahabat IPA ini tidak tahap 

penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu 

yang dimiliki oleh peneliti. 
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BAB 5. PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil data pada 

bab sebelumnya dan memuat saran yang ditujukan bagi pembaca skripsi ini. Adapun 

penjelasan lebih lanjut dipaparkan sebagai berikut. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan pocketbook 

sahabat IPA yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Validitas  

Validitas logis dan validitas pengguna pocketbook sahabat IPA pada materi indra 

pendengaran dan sistem sonar di SMP termasuk dalam kategori sangat valid. 

b. Efektivitas 

Efektivitas pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan sistem 

sonar di SMP termasuk dalam kategori sangat efektif. 

c. Respon Siswa 

Respon siswa yang didapatkan dalam penelitian ini adalah positif untuk semua 

aspek yang dimunculkan. Hal ini berarti siswa menyukai pocketbook sahabat IPA 

yang dikembangkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut 

a. Menejemen waktu pada saat pembelajaran dalam uji pengembangan perlu 

diperhatikan dengan baik. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar dan maksimal. 
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b. Monitoring terhadap kegiatan belajar siswa perlu diperhatikan agar siswa benar-

benar belajar secara mandiri menggunakan pocketbook dan guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator. 

a. Pocketbook sahabat IPA pada materi indra pendengaran dan sistem sonar di SMP 

perlu lebih banyak diujicobakan lagi pada beberapa sekolah yang berbeda untuk 

mengetahui tingkat keefektifannya dan respon para siswanya. 
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LAMPIRAN A. DATA DAN ANALISIS VALIDASI  

A.1 Data Dan Analisis Validasi Ahli Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi Indra 

Pendengaran dan Sistem Sonar di SMP 

DATA HASIL VALIDASI LOGIS 

No Aspek Indikator 

Validator Rata-rata 

Tiap 

Indikator 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 
1 2 3 

1 
Kelayakan 

Isi 

a. Kesesuaian pocketbook dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

4 4 4 4 

4,33 

b. Kesesuaian pocketbook dengan 

indikator 

4 4 5 4,33 

c. Kesesuaian pocketbook dengan 

tujuan pembelajaran 

4 5 5 4,67 

d. Kebenaran materi yang terdapat 

dalam pocketbook 

4 4 4 4 

e. Kesesuaian materi yang terdapat 

dalam pocketbook dengan 

tingkat perkembangan siswa 

4 5 5 4.67 

2 Kebahasaan 

a. Bahasa yang digunakan 

memenuhi aspek keterbacaan. 

4 4 4 4 

4,33 

b. Kesesuaian kalimat dengan 

tingkat perkembangan siswa 

4 5 4 4,33 

c. Kalimat yang digunakan 

sederhana tapi mudah dipahami 

4 5 5 4,67 

d. Kalimat tidak mengandung arti 

ganda 

4 5 4 4,33 

e. Kejelasan petunjuk dan arahan 

pada pocketbook 

4 4 4 4 

f. Penggunaan bahasa secara 

efektif dan efisien 

4 5 5 4,67 

3 Penyajian 

a. Disajikan dengan menarik 3 4 3 3,33 

3,73 

b. Memiliki kelengkapan informasi 

dari tujuan 

4 4 4 4 

c. Memiliki kejelasan informasi 

dari tujuan pembelajaran 

4 4 4 4 

d. Mudah dipahami 3 4 4 3,67 

e. Memberi dorongan secara visual 4 4 3 3,67 

4 Kegrafikaan 
a. Kesesuaian tampilan pocketbook 

terhadap perkembangan siswa 

4 5 4 4,33 
3,83 
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b. Memiliki daya tarik visual 4 4 3 3,67 

c. Memiliki tampilan yang jelas 4 4 3 3,67 

d. Pengaturan ruang/ tata letak 3 4 3 3,33 

e. Jenis dan ukuran font yang 

sesuai 

4 5 3 4 

f. Ukuran pocketbook yang sesuai 

dan praktis 

4 4 4 4 

Tse 89,34  

 

Validasi logis pocketbook sahabat IPA 

Va   
   

   
   100% = 

     

   
 x 100% = 81% 

Dengan interval penentuan kevalidan pocketbook sahabat IPA sebagai berikut. 

No. Kriteria Validasi  Tingkat Validitas 

1 81,00% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 61% - 80,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil. 

3 41% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 21% - 40,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid – tidak boleh dipergunakan. 

(Akbar, S. 2013: 42) 

Berdasarkan interval penentuan kevalidan tersebut, maka pocketbook sahabat 

IPA dengan nilai validitas logis 81% dapat dikategorikan sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Keterangan 

1. Validator 1 Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si. 

2. Validator 2 Dr. Supeno, M.Si. 

3. Validator 3 Drs. Alex Hariyanto, M.Si. 
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A.2 Data Dan Analisis Validasi Pengguna Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi 

Indra Pendengaran dan Sistem Sonar di SMP 

DATA HASIL VAIDASI PENGGUNA 

No Aspek Indikator 

Validator Rata-rata 

Tiap 

Indikator 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 
1 2 3 

1 Relevansi 

a. Materi pocketbook relevan 

dengan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa. 

5 5 4 4,67 

4,5 

b. Latihan dan soal 

pocketbook relevan dengan 

kompetensi yang harus 

dikuasai siswa 

5 4 4 4,33 

c. Kedalaman uraian sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan siswa 

5 4 5 4,67 

d. Jabaran materi cukup 

memenuhi tuntutan 

kurikulum 

5 4 4 4,33 

2 Keakuratan 

a. Materi yang disajikan 

sesuai dengan kebenaran 

keilmuan 

5 4 5 4,67 

4,45 

b. Materi yang disajikan 

sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

5 4 5 4,67 

c. Pengemasan materi sesuai 

dengan pendekatan 

keilmuan yang 

bersangkutan. 

4 4 4 4 

3 
Kelengkapan 

Sajian 

a. Menyajikan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa 
4 4 4 4 

4,11 

b. Memiliki kelengkapan 

informasi dari tujuan 
4 4 4 4 

c. Menyajikan manfaat dan 

pentingnya penguasaan 

kompetensi bagi 

kehidupan siswa. 

5 4 4 4,33 

4 

Kesesuaian 

Sajian 

Dengan 

Tuntutan 

a. Mendorong terjadinya 

interaksi siswa dengan 

sumber belajar. 

4 4 5 4,33 

4,44 

b. Mendorong siswa 

mengamalkan isi bacaan 
5 5 4 4,67 
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Pembelajaran 

Yang 

Terpusat 

Pada Siswa 

c. Keterterapan penggunaan 

pocketbook sahabat IPA 

dalam proses 

pembelajaran. 

4 5 4 4,33 

5 

Keterbacaan 

Dan 

Kekomunikat

ifan 

a. Ketepatan menggunakan 

istilah 
4 5 5 4,67 

4,5 b. Struktur kalimat sesuai 

dengan pemahaman siswa 4 5 4 4,33 

Tse 66  

 

Validitas pengguna pocketbook sahabat IPA 

Ve   
   

   
   100% = 

  

  
 x 100% = 88% 

Dengan interval penentuan kevalidan pocketbook sahabat IPA sebagai berikut. 

No. Kriteria Validasi  Tingkat Validitas 

1 81,00% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 61% - 80,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil. 

3 41% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 21% - 40,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid – tidak boleh dipergunakan. 

(Akbar, S. 2013: 42) 

Berdasarkan interval penentuan kevalidan tersebut, maka pocketbook sahabat 

IPA dengan nilai validitas pengguna 88% dapat dikategorikan sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Keterangan : 

1. Validator 1 Budi Hartono, S.Pd. 

2. Validator 2 Ahmad Syafi’I, S.Pd. 

3. Validator 3 Fajriyah Hidayati, S.Pd. 
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LAMPIRAN C. EFEKTIVITAS POCKETBOOK SAHABAT IPA 

C.1 LAMPIRAN HASIL NILAI POST-TEST 

No Nama Siswa 
Nilai 

Peremuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

1 AMN  80 80 80 90 

2 AMI 90 100 100 Dispen 

3 A 100 90 90 80 

4 AYP 50 80 70 90 

5 CRM 70 80 80 90 

6 DH 60 60 60 Dispen 

7 DAS 60 80 80 90 

8 EDN  70 80 80 90 

9 EW 70 90 80 Dispen 

10 FHP 80 100 80 70 

11 FAA 80 100 90 90 

12 JAW 70 80 80 Dispen 

13 KW 100 90 100 100  

14 MR 70 70 70 Dispen 

15 MOI 70 70 70 80 

16 MRA 80 80 80 80 

17 MS 80 80 90 100 

18 MYA 80 100 90 80 

19 MAH 60 60 70 80 

20 MAH 70 70 80 Dispen 

21 MH  80 80 60 90 

22 MF 70 80 80 90 

23 MR 70 80 70 70 

24 MTA 80 80 80 80 
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25 NSP 90 70 80 90 

26 PDN 70 80 70 90 

27 PR 70 90 80 80 

28 QA 80 80 90 90 

29 RJA 90 100 90 100 

30 RMA 90 90 80 90 

31 RW 80 Sakit 80 Sakit 

32 SN 70 80 80 100 

33 SH 90 90 90 100 

34 SSW 80 100 100 90 

35 YP 80 90 90 90 

36 YR 100 90 90 100 

Jumlah  2780 2920 2930 2560 

Rata-rata 77,22 83,43 81,39 88,28 
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C.2 LAMPIRAN ANALISIS DATA EFEKTIVITAS POCKETBOOK 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

 

Pertemuan 

4 

Efektivitas 

Pocketbook 

Sahabat IPA 

Kriteria 

Keefektifan 

77,22% 83,43% 81,39% 88,28% 82,58% Sangat Efektif 

Analisis Data: 

Post-test pocketbook pertemuan 1: 

Vau   
   

   
   100% = 

     

   
 x 100% = 77,22% 

Post-test pocketbook pertemuan 2: 

Vau   
   

   
   100% = 

     

   
 x 100% = 83,43% 

Post-test pocketbook pertemuan 3: 

Vau   
   

   
   100% = 

     

   
 x 100% = 81,39% 

Post-test pocketbook pertemuan 4: 

Vau   
   

   
   100% = 

     

   
 x 100% = 88,28% 

Sesuai dengan rumusan yang telah ditetapkan sebelumnya maka rata-rata hasil dari 

perhitungan data di atas (pertemuan 1, 2, 3, dan 4) dirujuk pada tabel kriteria efektivitas 

bahan ajar berikut: 

No. Kriteria pencapaian nilai (keefektifan) Tingkat efektivitas 

1 81,00 % -100,00 % Sangat efektif 

2 61,00 % - 80,00 % cukup efektif 

3 41,01 - 600 % kurang efektif 

4 21,00 - 40,00 % tidak efektif 

5 00,00 - 20,00 % sangat tidak efektif 

Akbar (2013: 82) 

 Berdasarkan perhitungan di atas, pocketbook sahabat IPA mempunyai validitas yang 

tergolong sangat efektif. 
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LAMPIRAN D. DATA HASIL BELAJAR SISWA ASPEK PSIKOMOTORIK 

No Nama Siswa 
Praktikum 1 Praktikum 2 Praktikum 3 Rata-rata 

Skor 
Nilai 

A B C D A B C D A B C D 

1 AMN  2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2,25 75 

2 AMI 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2,6 86,1 

3 A 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 2,2 75 

4 AYP 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2,45 80,5 

5 CRM 2 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 3 1,83 61,1 

6 DH 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2,17 72,2 

7 DAS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2,75 91,7 

8 EDN  2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2,5 83,3 

9 EW 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2,18 72 

10 FHP 1 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2,17 72 

11 FAA 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2,42 80,6 

12 JAW 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2,67 88,9 

13 KW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 

14 MR 2 1 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2,17 72,2 

15 MOI 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2,45 83,3 

16 MRA 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2,45 83,3 

17 MS 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2,5 83,3 

18 MYA 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2,5 86 

19 MAH 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2,5 83,3 

20 MAH 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2,3 77,8 

21 MH  1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2,5 83,3 

22 MF 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 66,7 

23 MR 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2,58 86 

24 MTA 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2,5 83,3 

25 NSP 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2,67 88,9 

26 PDN 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2,36 80,5 
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27 PR 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2,45 83,3 

28 QA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 

29 RJA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 

30 RMA 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2,64 88,7 

31 RW 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2,4 77,7 

32 SN 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2,58 86 

33 SH 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2,54 86 

34 SSW 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2,73 91,7 

35 YP 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2,82 94,4 

36 YR 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2,73 91,7 

Nilai rata-rata ranah psikomotorik 83,22 

Keterangan: 

A : Merangkai alat 

B : Pengamatan 

C : Data tidak lengkap 

D : Kesimpulan 

 

100



maksimalSkor

siswaskorrataRata
nilai  
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LAMPIRAN E. CONTOH HASIL POST-TEST 

TERTINGGI 

8
1
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LAMPIRAN F. CONTOH LEMBAR HASIL PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Penilaian Psikomotorik Percobaan Getaran pada Pegas 

Penilaian Psikomotorik Percobaan Perambatan Gelombang Bunyi 
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No. Nama Siswa 

Aspek Efektivitas Pocket Book Sahabat IPA 

Setujukah anda jika 

pocket book sahabat IPA 

digunakan sebagai 

sumber belajar di 

sekolah? 

Apakah anda merasa 

senang belajar 

menggunakan pocket 

book sahabat IPA? 

Apakah dengan 

menggunakan pocket 

book sahabat IPA waktu 

belajar kalian semakin 

efisien? 

Apakah dengan menggunakan 

pocket book sahabat IPA 

kalian dapat mengatasi 

kesulitan dalam mempelajari 

IPA? 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 AMN             

2 AMI             

3 A             

4 AYP             

5 CRM             

6 DH             

7 DAS             

8 EDN              

9 EW             

10 FHP             

11 FAA             

12 JAW             

13 KW             

14 MR             

15 MOI             

LAMPIRAN G. DATA ANGKET RESPON SISWA    

Tabel G.1 Data Hasil Angket Respon Aspek 1 

 

8
4 
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16 MRA             

17 MS             

18 MYA             

19 MAH              

20 MAH             

21 MH              

22 MF             

23 MR             

24 MTA             

25 NSP             

26 PDN             

27 PR             

28 QA             

29 RJA             

30 RMA             

31 RW             

32 SN             

33 SH             

34 SSW             

35 YP             

36 YR             

Jumlah total 34 2 33 3 35 1 29 7 

Presentase 94,4% 5,55% 91,7% 8,33% 97% 2,7% 80,56% 19,44% 

8
5 
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No. Nama Siswa 

Aspek Isi Aspek Bahasa Aspek Penyajian Aspek Kegrafikaan 

Apakah pocket 

book sahabat 

IPA mudah 

dipahami? 

Apakah anda 

tertarik pada 

tampilan tulisan, 

gambar yang 

terdapat dalam 

pocket book 

sahabat IPA? 

Apakah bahasa 

dn materi yang 

ada pada 

pocket book 

sahabat IPA 

mudah untuk 

kalian pahami? 

Apakah teknik 

penyajian materi 

yang ada dalam 

pocket book sahabat 

IPA membuat kalian 

lebih senang belajar 

IPA? 

Apakah ukuran 

pocket book sahabat 

IPA sudah cukup 

praktis sehingga 

mudah dibawa dan 

dipelajari dimana 

saja? 

Apakah desain 

yang ada 

dalam pocket 

book sahabat 

IPA menarik? 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 AMN                   

2 AMI                   

3 A                   

4 AYP                   

5 CRM                   

6 DH                   

7 DAS                   

8 EDN                    

9 EW                   

10 FHP                   

11 FAA                   

12 JAW                   

13 KW                   

14 MR                   

15 MOI                   

Tabel G.2 Data Hasil Angket Respon Aspek 2, 3, 4, dan 5 

8
6 
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16 MRA                   

17 MS                   

18 MYA                   

19 MAH                    

20 MAH                   

21 MH                    

22 MF                   

23 MR                   

24 MTA                   

25 NSP                   

26 PDN                   

27 PR                   

28 QA                   

29 RJA                   

30 RMA                   

31 RW                   

32 SN                   

33 SH                   

34 SSW                   

35 YP                   

36 YR                   

Jumlah total 32 4 35 1 31 5 30 6 35 1 31 5 

Presentase 88,9% 11,1% 97% 2,7% 86% 13,9% 83% 16,7% 97% 2,7% 86% 13,9% 

8
7 
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No 
Efektivitas Pocket Book Sahabat IPA 

Ya Tidak 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1 Apakah anda setuju jika pocket book sahabat IPA digunakan sebagai suber 

belajar di sekolah? 

34 94,4% 2 5,55% 

2 Apakah anda merasa senang belajar menggunakan pocket book sahabat IPA? 33 91,7% 3 8,33% 

3 Apakah dengan menggunakan pocket book sahabat IPA waktu belajar kalian 

semakin efisien?  

35 97% 1 2,7% 

4 Apakah dengan menggunakan pocket book sahabat IPA kalian dapat 

mengatasi kesulitan dalam mempelajari IPA? 

29 80,56% 7 19,44% 

Rata-rata 90,91% 9% 

Isi     

5 Apakah isi pocket book sahabat IPA mudah dipahami? 32 88,9% 4 11,1% 

6 Apakah tertarik pada tampilan, tulisan, gambar, yang  terdapat dalam pocket 

book sahabat IPA? 

35 97% 1 2,7% 

Rata-rata 92,9% 6,9% 

Bahasa     

7 Apakah bahasa dan materi yang ada dalam pocket book sahabat IPA mudah 

untuk kalian pahami? 

31 86% 5 13,9% 

Rata-rata 86% 13,9% 

Penyajian     

8 Apakah teknik penyajian materi yang ada dalam pocket book sahabat IPA 

membuat kalian lebih senang untuk belajar IPA? 

30 83% 6 16,7% 

Rata-rata 83% 16,7% 

Kegrafikaan     

9 Apakah ukuran pocket book sahabat IPA sudah cukup praktis sehingga 

mudah dibawa dan dapat dipelajari dimana saja? 

35 97% 1 2,7% 

10 Apakah desain yang ada dalam pocket book sahabat IPA menarik? 31 86% 5 13,9% 

Rata-rata 91,5% 8,3% 

 

Tabel G.3 Analisis Hasil Angket 

Respon 
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LAMPIRAN I. MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

Masalah 
Indikator  Variabel Metodologi Penelitian Sumber data 

Pengembangan 

Pocket Book 

Sahabat IPA 

Pada Materi 

Indra 

Pendengaran 

dan Sistem 

Sonar di SMP 

1. Bagaimanaka

h  validasi 

pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

dan sistem 

sonar di SMP? 

2. Bagaimanaka

h efektivitas 

pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

1. Lembar 

validasi 

validasi ahli 

dan 

pengguna 

2. Penilaian 

hasil belajar 

3. Angket 

respon 

Variabel 

Terikat:  

1. Validasi 

bahan ajar 

pocket book 

2. Efektivitas 

pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

dan sistem 

sonar di 

SMP 

3. Respon 

siswa 

1. Tempat dan waktu penelitian : SMP 

Negeri 2 Rambipuji, pada semester 

genap tahun ajaran 2015/2016. 

2. Jenis penelitian : Pengembangan. 

3. Penentuan Subjek uji pengembangan : 

Dilakukan dengan purposive sampling 

4. Metode pengumpulan data : 

Lembar validasi logic 

Lembar validasi pengguna 

Observasi 

Angket 

Tes 

Dokumentasi 

5. Teknik analisa data : 

a. Validitas bahan ajar menggunakan 

Validasi ahli 

1. Dokumentasi, tes 

dan angket 

2. Uji pengembangan 

: salah satu SMP di 

Jember 

3. Buku rujukan :  

buku 

pustaka/literatur 

4. Jurnal penelitian 

terkait 

pengembangan 

bahan ajar 

5. Validasi ahli 

mengenai 

kualitas produk 

pengembangan 
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dan sistem 

sonar di SMP? 

3. Bagaimanaka

h respon siswa 

terhadap 

pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

dan sistem 

sonar di SMP? 

terhadap 

pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

dan sistem 

sonar di 

SMP 

Variabel Bebas: 

Pocket book 

sahabat IPA 

pada materi 

indra 

pendengaran 

dan sistem sonar 

di SMP. 

   
   
   

       

   
   
   

       

Validasi pengguna 

b. Efektifitas pocket book: 

                      Vau   
   

   
   100% 

Va     =   Skor validasi ahli 

Ve     =   Skor validasi pengguna 

Vau   =   Skor keefektifan pocket book 

    = Total skor emperik (nilai hasil uji            

kompetensi yang dicapai siswa) 

    = Total skor maksimal (hasil uji 

kompetensi maksimal yang diharap 

dapat dicapai oleh siswa) 

(Akbar, S. 2013: 42) 

c. Respon siswa  

Percentage of agreement =  
 

 
       

Keterangan : 

A: proporsi jumlah siswa yang memilih 

B : jumlah siswa 

oleh tiga dosen 

Program studi 

Pendidikan Fisika 

FKIP Universitas 

Jember 

6. Validasi 

pengguna 

mengenai 

kualitas produk 

pengembangan 

oleh tiga guru 

bidang studi IPA 
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LAMPIRAN L. FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Kegiatan Saat Berdiskusi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Kegiatan Tanya Jawab 
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   Foto Kegiatan Prsentasi Kelompok 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Kegiatan Pos-Test 
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